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BAB V

KESIMPULAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan

bahwa: Guru bimbingan dan konseling di SMP Negeri 1 Kresek lebih

terorganisir dalam menangani siswa yang terlambat dengan

administrasi program bimbingan dan konseling yang sudah dibuat

pelanggaran dengan sanksi mendidik untuk siswa. Sedangkan guru

piket di SMP Islam Al-Falah tidak mempunyai program untuk

menangani siswa terlambat, guru piket lebih cenderung memberikan

sanksi fisik untuk siswa yang terlambat.

Dari pembahasan di atas, dapatlaah ditemukan posisi dan

kedudukan bimbingan dan konseling di sekolah, yaitu sebagai salah

satu komponen pokok terpadu, yang menekankan kepada uapaya

pembinaan siswa.

B. Saran-saran

Berdasarkan kesimpulan diatas, dalam usaha penanganan

keterlambatan siswa guru bimbingan dan konseling di SMP Negeri 1

Kresek disarankan:

1. Dalam proses pelayanan bimbingan dan konseling, sebaiknya

pemantauan untuk siswa yang terlambat untuk terus

dipertahankan dan ditingkatkan kembali agar dalam

kesehariannya siswa selalu memberikan perkembangan yang
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lebih baik lagi dengan tidak adanya siswa satu pun yang

terlambat dating kesekolah.

2. Ketika proses pelayanan bimbingan dan konseling sebaiknya

pihak sekolah menambahkan beberapa guru bimbingan dan

konseling untuk mempermudah pemantauan ribuan siswa di

SMP Negeri 1 Kresek baik siswa yang berprestasi maupun

siswa yang melanggar disiplin tatatertib sekolah seperti

pelanggaran terlambat dating kesekolah. Karena dalam proses

administrasi yang sebenarnya seorang guru bimbingan dan

konseling hanya diberikan tanggungjawab memantau 450 siswa

setiap harinya.

Dan berdasarkan kesimpulan diatas untuk sekolah SMP Islam

Al-Falah, dalam menangani keterlambatan siswa di SMP Islam Al-

Falah Kresek disarankan:

1. Dalam memberikan pelayanan kepada siswa sebaiknya guru

piket diberikan fasilitas pendidikan untuk melanjutkan kuliah

dalam program bimbingan dan konseling agar saatmem berikan

pelayanan kepada siswa bias lebih mendidik dan mempunyai

latar belakang pendidik.

2. Dalam memberikan sanksi, hendaknya guru piket tidak

memberikan sanksi fisik. Sebaiknya dalam pemberian sanksi

jika tidak mempunyai latar belakang pendidik dibicarakan atau

dimusyawarahkan terlebih dahulu dengan guru-guru serta

kepala sekolah SMP Islam Al-Falah bagaimana metode

memberikan sanksi kepada siswa yang terlambat datang

kesekolah.
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